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ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) menjadi masalah kesehatan
utama pada anak sekolah akibat sistem kekebalan tubuh yang belum matang. Di
Bangkalan, tercatat 430 kasus ISPA pada usia 10-18 tahun. Observasi di SDN
Bilaporah 5 Socah Bangkalan menunjukkan rendahnya perilaku pencegahan
ISPA pada anak, seperti tidak menutup mulut saat batuk tidak menggunakan
masker saat sakit yang berdampak pada tingginya absensi siswa. Penelitian ini
bertujuan menguji efektivitas inovasi "CERDAS" melalui video animasi dalam
meningkatkan perilaku pencegahan ISPA (etika batuk, penggunaan masker, dan
cuci tangan).

Metode Penelitian ini menggunakan desain one group pretest-posttest.
Responden berjumlah 57 perwakilan wali murid menggunakan teknik 7otal
sampling. Intervensi dilakukan selama 2 kali pertemuan dalam sebulan. minggu
pertama pada tanggal 11 April 2026, dan minggu ke tiga pada tanggal 25 April
2026. implementasi berupa edukasi lewat pemutaran video animasi "CERDAS"
yang durasi 5 menit 17 detik disertai diskusi singkat. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner pengetahuan, sikap dan tindakan pencegahan ISPA pada anak
yang telah di Uji Layak Etik.

Hasil uji  Wilcoxon signed rank test menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan dengan nilai p = 0,001 (p < 0,05), uji Wilcoxon
signed rank test menunjukkan peningkatan pada Sikap pencegahan ISPA yaitu
nilai p = 0,001 (p < 0,05), wji Wilcoxon signed rank test menunjukkan
peningkatan pada Tindakan pencegahan ISPA yaitu nilai p = 0,001 (p <0,05).

Penelitian ini membuktikan bahwa inovasi "CERDAS" melalui video
animasi efektif dalam meningkatkan perilaku pencegahan ISPA pada orang tua.
Penggunaan media audio-visual yang menarik mampu memberikan
pemahaman orang tua secara optimal sehingga memicu perubahan tindakan
yang nyata. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan media animasi
interaktif dengan evaluasi jangka panjang agar dapat menjadi media sarana
edukasi berkelanjutan dan bahan pembanding bagi edukasi kesehatan lainnya.

Kata Kunci : Video animasi, ISPA, edukasi kesehatan, pengetahuan, sikap,
tindakan, orang tua.
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ABSTRACT

Acute Respiratory Tract Infection (ARI) has become a major health
problem in school children due to their immature immune systems. In
Bangkalan, there were 430 ARI cases recorded among 10-18 year olds. An
observation at SDN Bilaporah 5 Socah Bangkalan showed low preventive
behavior against ARI in children, such as not covering their mouths when
coughing and not wearing masks when sick, which led to high student
absenteeism. This study aims to test the effectiveness of the "CERDAS"
innovation through animated videos in improving ARI prevention behaviors
(cough etiquette, mask use, and handwashing).

This research method used a one-group pretest-posttest design. The
respondents were 57 parental representatives, using a total sampling
technique. The intervention was carried out over 2 sessions in a month: the first
week on April 11™ 2026, and the third week on April 25" 2026. The
implementation involved education through the screening of the 4-minute 35-
second animation video "CERDAS" accompanied by a brief discussion. The
instruments used were questionnaires on knowledge, attitudes, and preventive
actions against respiratory infections in children, which had been ethicall
clearance approved.

The Wilcoxon signed-rank test results showed a significant increase in
knowledge with a p-value of 0.001 (p < 0.05), the Wilcoxon signed-rank test
showed an increase in ARI prevention attitude with a p-value of 0.001 (p <
0.05), and the Wilcoxon signed-rank test showed an increase in ARI prevention
actions with a p-value of 0.001 (p < 0.05).

This study proves that “CERDAS” innovation through animated videos is
effective in improving ARI prevention behavior among parental. Using
engaging audio-visual media can optimally help parental understand, which in
turn triggers real changes in their actions. Future research is recommended to
develop interactive animated media with long-term evaluation so that it can
serve as sustainable educational media and a reference for other health
education materials.

Animated Video, ARI, Health Education, Knowledge, Attitudes, Practices,
Parents.
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LATAR BELAKANG

Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA) adalah salah satu permasalahan
kesehatan utama yang sering terjadi pada
anak-anak di seluruh dunia, termasuk di
Indonesia. Anak-anak tingkat Sekolah Dasar
merupakan kelompok rentan terhadap ISPA
dikarena sistem kekebalan tubuh mereka
masih dalam proses perkembangan (Shabrina
Cahya Amalina and Indra Tri Astuti 2025).
ISPA adalah penyakit saluran pernafasan
yang bersifat akut. Penyebab ISPA juga
komplek, yang artinya memiliki berbagai
macam penyebab dan anak mengalami
berbagai gejala dan keluhan seperti batuk,
pilek, demam dan radang. saat anak
terjangkit ISPA, maka organ dalam tubuh
yang diserang oleh kuman ISPA adalah
hidung, tenggorokan, laring, dan sebagainya
(Ria and Nuwa 2023). dampak jangka
panjang pada anak yang terjangkit ISPA
adalah  gangguan  pertumbuhan  dan
perkembangan.

Anak usia Sekolah Dasar yaitu anak
usia 7-12 tahun adalah masa-masa peralihan
dimana mereka mulai belajar mandiri dan
mengenal lingkungan lebih luas. Pada anak
Sekolah Dasar, peran orang tua cenderung
berimbang antara ayah dan ibu serta
lingkungan menjadi faktor yang cukup besar
mempengaruhi kesehatan anak. keterlibatan
orang tua memegang peran penting dalam
fase pertumbuhan anak, serta dalam upaya
pencegahan dan penanggulangan penyakit
ISPA. . Peran orang tua mencakup berbagai
aspek seperti menyediakan perawatan anak,
memberikan sosialisasi, berperan dalam
pendidikan, dan berperan secara afektif.
Signifikansinya terletak pada kenyataan
bahwa lingkungan keluarga berperan besar
dalam menentukan kualitas hidup seorang

anak. Pengetahuan ~ yang  memadai
memungkinkan orang tua dapat memahami
kebutuhan anaknya dengan baik, menjaga

kesehatan  dan  perkembangan  anak.
Sebaliknya, kurangnya pengetahuan orang
tua dalam merawat anak dapat

mengakibatkan kebutuhan kesehatan anak
tidak terpenubhi.

Tingginya kejadian ISPA disebabkan
oleh rendahnya Tingkat pengetahuan
Masyarakat dalam hal ini juga termasuk
orang tua terkait bagaimana pencegahan,
cara penanggulangan, pengambilan
keputusan dalam bersikap dan bertindak
terhadap pencegahan penyakit ISPA. Orang
tua cenderung melakukan penundaan
perawatan sehingga hal ini menyebabkan
kondisi Kesehatan menjadi kurang baik dan
membantu meningkatkan tinggi potensi
terjadinya penularan. Penting bagi orang tua
untuk mengambil perilaku agar terhindar dari
ISPA pada anak. Jika orang tua memberikan
contoh positif dalam kehidupan sehari-hari,
maka kecil kemungkinan anak menderita
ISPA (Hardian et al. 2025).

Menurut data dari WHO (World
Health Organization) 2022, kasus ISPA
banyak terjadi di negara berkembang dengan
prevalensi 151 juta orang (0,29%) dan di
negara maju dengan prevalensi 5 juta orang
(0,05%). Indonesia menempati urutan kedua
sebagai negara dengan tingkat kejadian ISPA
tertinggi di dunia 101,5 juta (38%) setelah
India (Hardian et al. 2025). Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan
bahwa prevalensi ISPA di Indonesia secara
keseluruhan adalah 23,5% (Yulia et al.
2025). Provinsi Jawa Timur termasuk dalam
sepuluh ~ Provinsi  dengan  persentase
prevalensi tertinggi ISPA sebesar 9,5%
(Rahmat and Wicaksono 2025). Menurut
Dinas Kesehatan Bangkalan tahun 2025,



total ISPA pada anak dari umur 10-18 tahun
di wilayah Bangkalan yaitu terdapat 430
anak sakit ISPA, sedangkan jumlah
kunjungan anak dengan gejala batuk atau
kesukaran bernafas terdapat 426 anak.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SDN
Bilaporah 5, Socah, Bangkalan pada 12 wali
murid, diperoleh nilai rata-rata pengetahuan
sebesar 18,54 (71,31%), sikap sebesar 14,12
(70,60%), dan tindakan sebesar 26,40
(60,00%). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pengetahuan, sikap, dan tindakan
pencegahan ISPA pada wali murid masih
berada pada kategori cukup. sehingga adanya
intervensi ~ edukasi  kesehatan = yang
terstruktur, tingkat pengetahuan dan perilaku
tersebut berpotensi mengalami peningkatan.
Faktor-faktor Penyebab terjadinya
ISPA di bagi menjadi dua yaitu faktor
intrinsik dan ekstrinsik. faktor intrinsik yaitu
jenis kelamin, umur, status gizi, asi eksklusif
dan imunisasi. Sedangkan faktor ekstrinsik
yaitu kondisi fisik, lingkungan, kepadatan
tempat tinggal, polusi udara, kurangnya
ventilasi, dan asap rokok (Faizah and
Anggraeni 2023). Paparan asap rokok di
dalam rumah merupakan penyebab utama
polusi udara dalam ruangan yang
menyebabkan penyakit pernapasan, terutama
pada anak. Infeksi Saluran Pernapasan Akut
(ISPA) merupakan penyakit infeksi yang
menyerang saluran pernapasan bagian atas
ataupun bawah, yang dapat berlangsung
secara akut dan biasanya berlangsung kurang
dari 14 hari. Penyebab ISPA adalah berbagai
mikroorganisme seperti virus, bakteri, dan
jamur yang masuk ke dalam saluran
pernapasan melalui percikan cairan tubuh
seseorang yang terinfeksi, cairan yang keluar
dari hidung atau mulut yang sedang batuk,
bersin dan  berbicara. Penyakit ini
menimbulkan gejala seperti batuk, pilek,

demam, dan sebagainya, serta sangat mudah
menular terutama pada anak-anak(Putri
Puspita Sari et al. 2025). Sehingga orang tua
memegang peran penting dalam hal
pemahaman dan perilaku kesehatan yang
cepat dan tepat. butuhnya pendidikan orang
tua, pengetahuan orang tua tentang ISPA,
sumber informasi dan sikap orang tua dalam
mencegah dan menangani ISPA pada anak
dapat meminimalisir terjadinya ISPA pada
anak. (Rahmadanti and Darmawansyah
Alnur 2023).

Upaya pencegahan ISPA pada anak
tidak hanya bergantung pada fasilitas
pelayanan  kesehatan,  tetapi  sangat
dipengaruhi oleh perilaku orang tua sebagai
pengasuh utama. Oleh karena itu, diperlukan
suatu inovasi edukasi kesehatan yang efektif,
menarik, dan mudah dipahami untuk
membantu orang tua dalam meningkatkan
kemampuan pencegahan ISPA pada anak.
Salah satu inovasi yang dapat dilakukan
adalah melalui pengembangan media edukasi
berbasis video animasi. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Raisha, dkk
(2020) dalam (bawinto, sepang 2024)
Setelah diberikan Pendidikan Kesehatan
menggunakan video animasi terlihat adanya
perubahan pengetahuan dari yang
pengetahuan kurang menjadi pengetahuan
baik sebanyak 86.7%. Pada penelitian
tersebut terbukti bahwa ada peningkatan
pengetahuan orang tua setelah diberikan
edukasi kesehatan tentang penyakit ISPA
dengan menggunakan media video animasi.

Inovasi “CERDAS” (Cegah Resiko
Dini  Anak  Sakit ISPA)  melalui
pengembangan video animasi dapat menjadi
media edukasi yang efektif dalam
meningkatkan  pengetahuan, —membentuk
sikap positif, dan merubah perilaku orang tua
dalam pencegahan ISPA pada anak. Melalui



media ini, orang tua tidak hanya menerima
informasi  secara pasif, tetapi dapat
memahami secara lebih nyata mengenai
penyebab, cara penularan, serta tindakan
pencegahan ISPA yang dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
pengembangan video animasi ini dapat
menjadi media promosi kesehatan yang
inovatif, praktis, dan berkelanjutan yang
dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah
sebagai sarana edukasi kesehatan bagi orang
tua. Dengan demikian, inovasi ini tidak
hanya memberikan manfaat jangka pendek
dalam peningkatan pengetahuan, tetapi juga
memberikan manfaat jangka panjang dalam
membentuk perilaku pencegahan ISPA yang
optimal. Oleh karena itu, pengembangan
video animasi sebagai media edukasi melalui
inovasi “CERDAS” menjadi solusi yang
tepat dalam upaya merubah perilaku orang
tua dalam pencegahan ISPA pada anak,
sehingga diharapkan dapat menurunkan
risiko kejadian ISPA dan meningkatkan

derajat  kesehatan anak di  wilayah
Bangkalan.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah penelitian
Kuantitatif dengan desain pre Eksperimen
yaitu bersifat preventif mengunakan teknik
Total Sampling dengan one group pre-post
test. Variabel independen yaitu video
animasi, sedangkan variabel dependen yaitu
perilaku orang tua dalam pencegahan ISPA
pada anak. Populasi penelitian sebanyak 57
perwakilan wali murid dengan sampel 57
responden menggunakan Total Sampling
Instrumen penelitian berupa kuesioner
pengetahuan, sikap dan tindakan pencegahan
ISPA. Analisis data menggunakan Wilcoxon
signed rank test nilai Z pada pengetahuan= -

6.247 dengan nilai p 0,001 (p < 0,05), signed
rank test nilai Z pada sikap= -6.398 dengan
nilai p 0,001 (p < 0,05), signed rank test nilai
Z pada Tindakan=-5.763 dengan nilai p
0,001 (p <0,05).

HASIL PENELITIAN DATA UMUM
Tabel 1 Distribusi Berdasarkan usia
perwakilan wali murid di SDN Bilaporah 5
Socah, Bangkalan.

usia frekuensi persentase
Dewasa awal 24 42.11%
(16-35 tahun)

Dewasa akhir 24 42.11%
(36-45 tahun)

Lansia awal 5 8,77%
(46-55 tahun)

Lansia akhir 4 7,02%
(56-65 tahun)

Jumlah 57 100 %

Sumber: Data Primer April 2026

Dari tabel 4.1 distribusi frekuensi
berdasarkan usia dapat di simpulkan bahwa,
hampir seluruh dari usia responden adalah
berusia 26 sampai 45 tahun sebanyak 48
(84,22%) responden.

Tabel 2 Distribusi Berdasarkan pendidikan
perwakilan wali murid di SDN Bilaporah 5
Socah, Bangkalan.

Kategori Frekuensi Persentase
Tidak 1 1,75%
bersekolah

Dasar 7 12,28%
Menengah 33 57,89%
Tinggi 16 28,07%
Jumlah 57 100%

Sumber: data April 2026

Dari table 4.2 distribusi frekuensi
berdasarkan tingkat pendidikan dapat di
simpulkan bahwa, sebagian besar responden
memiliki tingkat pendidikan menengah 33
orang (57,89%).



Tabel 3 Distribusi Berdasarkan pekerjaan
perwakilan wali murid di SDN Bilaporah 5
Socah, Bangkalan.

Kategori Frekuensi Persentase
IRT 33 57,89%
Swasta 12 21,05%
Wirausaha 5 8,77%
PNS 7 12,28
Jumlah 57 100%

Sumber: data April 2026

Dari table 4.3 distribusi frekuensi
berdasarkan pekerjaan dapat di simpulkan
bahwa,sebagian besar responden bekerja
sebagai IRT (Ibu rumah tangga) sebanyak 33
orang (57,89%).

HASIL PENELITIAN DATA KHUSUS

Tabel 4 Hasil uji perbedaan tingkat
pengetahuan pencegahan penularan ISPA
sebelum dan sesudah diberikan inovasi
edukasi video animasi “CERDAS”

Variabel Pre test Post test
Pengetahuan baik 7,0% 50,9%
Pengetahuan 91,2% 49,1%
cukup
Pengetahuan 1,8% 0
kurang
Jumlah 100% 100%

Tabel 4.4 Tabel distribusi frekuensi
tingkat pengetahuan pencegaham ISPA
sebelum dan sesudah di berikan edukasi
video animasi  “CERDAS” terdapat

peningkatan pengetahuan yang signifikan
dari pre ke post test pada wali murid di SDN
Bilaporah 5 Socah, Bangkalan. Berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan, diperoleh
temuan  Perilaku  Sebelum Intervensi:
Mayoritas responden (91,2%) memiliki
tingkat pengetahuan dalam kategori cukup.
Hanya 7,0% wali murid yang memiliki
tingkat pengetahuan baik terkait pencegahan
ISPA. Tingkat pengetahuan Sesudah
Intervensi: Terjadi peningkatan signifikan di

mana 50,9% responden mencapai kategori
Baik, dan kategori perilaku kurang menurun
drastis menjadi 0%. Signifikansi Statistik:
Hasil uji  Wilcoxon signed rank test
menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05). Hal
ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan
tingkat pengetahuan yang sangat bermakna
antara sebelum dan sesudah pemberian
edukasi melalui video animasi “CERDAS”.

Tabel 5 Hasil wuji perbedaan tingkat
pengetahuan pencegahan penularan ISPA

sebelum dan sesudah diberikan inovasi
edukasi video animasi “CERDAS”

Variabel Pre test Post test
Sikap baik 35,1% 93,0
Sikap cukup 64,9% 7,0
Sikap kurang 0% 0%
Jumlah 100% 100%

Tabel 4.5 Tabel distribusi frekuensi
sikap pencegaham ISPA sebelum dan
sesudah di berikan edukasi video animasi
“CERDAS?” terdapat peningkatan sikap yang
signifikan dari pre ke post test pada wali
murid di  SDN Bilaporah 5 Socah,
Bangkalan. Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, diperoleh temuan Perilaku
Sebelum Intervensi: Mayoritas responden
(64,9%) memiliki tingkat pengetahuan dalam
kategori cukup. Hanya 35,1% wali murid
yang memiliki sikap pencegahan ISPA pada
anak  kategori  baik. kategori  Sikap
pencegahan ISPA pada anak Sesudah
Intervensi: Terjadi peningkatan signifikan di
mana 93,0% responden mencapai kategori
Baik, dan kategori perilaku cukup menurun
drastis menjadi 7,0%. Signifikansi Statistik:
Hasil uji  Wilcoxon signed rank test
menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 0,05). Hal
ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan
sikap pencegahan ISPA pada anak yang
sangat bermakna antara sebelum dan sesudah



pemberian edukasi melalui video animasi
“CERDAS”.

Tabel 6 Hasil wuji perbedaan tingkat
pengetahuan pencegahan penularan ISPA

sebelum dan sesudah diberikan inovasi
edukasi video animasi “CERDAS”

Variabel Pre test Post test
Tindakan baik 12,3% 61,4%
Tindakan cukup 82,5% 38,6
Tindakan kurang 5,3% 0
Jumlah 100% 100%

Tabel 4.6 Tabel distribusi frekuensi
Tindakan pencegaham ISPA sebelum dan
sesudah di berikan edukasi video animasi
“CERDAS” terdapat peningkatan yang
signifikan terhadap tindakan pencegahan
ISPA pada anak dari pre ke post test pada
wali murid di SDN Bilaporah 5 Socah,
Bangkalan. Berdasarkan analisis data yang
telah dilakukan, diperoleh temuan Perilaku
Sebelum Intervensi: Mayoritas responden
(82,5%) memiliki tingkat tindakan dalam
kategori cukup. Hanya 12,3% wali murid
yang memiliki tindakan pencegahan ISPA
pada anak dengan kategori baik. Tingkat
pengetahuan Sesudah Intervensi: Terjadi
peningkatan signifikan di mana 61,4%
responden mencapai kategori Baik, dan
kategori perilaku cukup menurun drastis
menjadi 38,6%. Signifikansi Statistik: Hasil
uji Wilcoxon signed rank test menunjukkan
nilai p 0,001 (p < 0,05). Hal ini
membuktikan bahwa terdapat perbedaan
tindakan pencegahan ISPA pada anak yang
sangat bermakna antara sebelum dan sesudah
pemberian edukasi melalui video animasi
“CERDAS”.

PEMBAHASAN
Gambaran Tingkat perilaku orang tua
dalam pencegahan ISPA pada anak di
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SDN Bilaporah 5 Socah, Bangkalan

Dengan intervensi edukasi kesehatan
baik melalui diskusi dan video animasi
“CERDAS” yang dilaksanakan dua kali
selama periode satu bulan mampu merubah
perilaku orang tua dalam pencegahan ISPA
pada anak. Adapun dampak nyata adanya
perubahan perilaku orang tua dalam
pencegahan ISPA pada anak adalah
mengajari anak untuk Menutup mulut saat
batuk atau bersin, rajin Cuci tangan pakai
sabun, Menggunakan masker saat sedang
sakit, membiasakan untuk membuka jendela
supaya Cahaya matahari bisa masuk ke
dalam rumah, rajin membersihkan rumah
supaya terhindar dari debu dan tidak
merokok di dalam rumah untuk melindungi
anak dari ISPA.

Hal ini sejalan dengan tokoh
Benjamin S. Bloom (1956) dalam (Lactona
and Cahyono 2024) beliau mengenalkan
konsep pengetahuan melalui taksonomi
bloom yang merujuk pada pengetahuan
(knowledge) yaitu mengingat informasi
maupun materi yang telah dipelajari,
pemahaman (comprehension) yaitu dapat
menjelaskan dan menginterpretasikan
informasi maupun pengetahuan yang telah di
miliki, aplikasi (application) yaitu memiliki
kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan yang telah dimiliki dalam
situasi, dan yang terakhir analisis (analysis)
yaitu kemampuan seseorang dalam menilai
keefektifan suatu informasi/materi.

Sesuai data observasi yang dilakukan
Raisha, dkk (2020) dalam (bawinto, sepang
2024) dalam  pemberian  Pendidikan
Kesehatan menggunakan video animasi
terdapa responden lebih antusias dan mudah
memahami  materi  sehingga  terdapat
peningkatakan  pengetahuan dari yang
pengetahuan kurang menjadi pengetahuan



baik sebanyak 86.7%. Pada penelitian
tersebut terbukti bahwa ada peningkatan
pengetahuan orang tua setelah diberikan
edukasi kesehatan tentang penyakit ISPA
dengan menggunakan media video animasi.
Berdasarkan analisa Peneliti bahwa
Metode pembelajaran dengan menggunakan
media audiovisual terbukti lebih efektif
apabila dibandingkan dengan pemberian
materi pembelajaran dengan metode ceramah
dalam menyampaikan informasi. Hal ini

dikarenakan media  audiovisual lebih
menarik perhatian dan minat dalam
memperoleh  informasi. Kualitas media

yang baik dan jelas juga menjadi salah
satu faktor tertarik belajar menggunakan
media audiovisual. sehingga video animasi
“CERDAS” memiliki keunggulan dalam
penyampaian visual dan audio yang menarik
sehingga meningkatkan perhatian dan
pemahaman responden.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai inovasi “CERDAS” (Cegah Risiko

Dini  Anak  Sakit ISPA)  melalui

pengembangan video animasi sebagai media

edukasi untuk mengubah perilaku orang tua
dalam pencegahan ISPA pada anak di SDN

Bilaporah 5 Socah, Bangkalan, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Terdapat peningkatan tingkat pengetahuan
orang tua tentang pencegahan ISPA pada
anak setelah diberikan edukasi melalui
video animasi “CERDAS”. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
menunjukkan adanya pengaruh signifikan
intervensi terhadap peningkatan
pengetahuan.

2. Terdapat peningkatan sikap positif orang

3.
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tua dalam pencegahan ISPA pada anak
setelah diberikan edukasi melalui video
animasi “CERDAS”. Hasil analisis
statistik menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan
sesudah intervensi.

Terdapat peningkatan tindakan orang tua
dalam menerapkan perilaku pencegahan
ISPA pada anak setelah diberikan edukasi
melalui  video animasi “CERDAS”.
Edukasi  yang  diberikan  mampu
mendorong orang tua untuk menerapkan
perilaku hidup bersih dan sehat dalam
kehidupan sehari-hari.

Inovasi “CERDAS” melalui media video
animasi terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
tindakan orang tua dalam pencegahan
ISPA pada anak sehingga dapat dijadikan
sebagai media edukasi kesehatan yang
inovatif, menarik, dan berkelanjutan.

Saran

Saran Teoritis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan  video  animasi  edukasi
"CERDAS" efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan tindakan orang tua
dalam pencegahan ISPA pada anak. Oleh
karena itu, penelitian ini dapat menjadi
tambahan  referensi  ilmiah  mengenai
pemanfaatan media edukasi berbasis video
animasi dalam promosi kesehatan. Peneliti

selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian dengan
menggunakan desain penelitian yang lebih
kuat, seperti quasi experimental atau
randomized  controlled  trial  (RCT),
menambahkan kelompok kontrol,

memperluas jumlah sampel, serta melakukan
pengamatan dalam jangka waktu yang lebih
panjang sehingga dapat memberikan bukti



ilmiah yang lebih kuat terkait efektivitas
media video animasi terhadap perubahan
perilaku kesehatan. Keterbatasan penelitian
saat ini mencakup tidak adanya kelompok
kontrol dan periode pengamatan yang relatif
singkat.

Saran Praktis

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan  penelitian  dengan
menggunakan desain yang lebih kuat,
seperti quasi experiment atau
randomized controlled trial dengan
kelompok kontrol sehingga efektivitas
intervensi dapat dibandingkan secara
lebih objektif. Selain itu, penelitian
dapat dilakukan pada jumlah responden
yang lebih besar serta melakukan
pengamatan dalam jangka waktu yang
lebih  panjang untuk mengetahui
keberlanjutan =~ perubahan  perilaku
pencegahan ISPA. Saran ini didasarkan
pada keterbatasan penelitian yang belum
memiliki kelompok kontrol dan hanya
melakukan pengamatan jangka pendek.
Bagi Responden (Orang tau)

Diharapkan orang tua dapat menerapkan
informasi yang telah diperoleh melalui
video animasi “CERDAS” dalam
kehidupan sehari-hari, seperti
membiasakan cuci tangan pakai sabun,
menutup mulut saat batuk atau bersin,
menjaga kebersihan lingkungan rumabh,
membuka ventilasi rumah,
menggunakan masker saat sakit, serta
menghindari paparan asap rokok guna
mencegah terjadinya ISPA pada anak.
Tenaga Tempat Penelitian (SDN
Bialporah 5 Socah, Bangkalan)
Diharapkan  pihak  sekolah
memanfaatkan video
“CERDAS” sebagai media

dapat
animasi
edukasi
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kesehatan yang digunakan secara rutin
kepada siswa maupun wali murid.
Sekolah juga dapat bekerja sama dengan
tenaga kesehatan setempat dalam
menyelenggarakan program promosi
kesehatan dan pencegahan ISPA secara
berkelanjutan. Video dan QR Code yang
telah disediakan dapat terus
dimanfaatkan sebagai sarana edukasi
digital bagi warga sekolah.

Bagi Institusi

Diharapkan institusi pendidikan dapat
mendukung  pengembangan  media
edukasi berbasis teknologi sebagai
sarana pembelajaran dan pengabdian
masyarakat. Selain itu, institusi dapat
mendorong mahasiswa untuk
menciptakan inovasi kesehatan yang
kreatif dan Dberbasis digital guna
meningkatkan kualitas promosi
kesehatan di masyarakat
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